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ABSTRAK 

 

 Al-Qur’an sebagai pedoman segala permasalahan memuat pesan-pesan 

implisit yang butuh untuk dilakukan pembacaan kontemporer guna menjawab 

permasalahan aktual termasuk di dalamnya urusan kenegaraan. Salah satu ayat 

dalam Al-Qur’an mengandung nilai-nilai dari suatu dasar negara yakni QS. Ali 

Imrān ayat 159 yang berisi perintah untuk bermusyawarah. Untuk itu penelitian ini 

dilakukan untuk melakukan pembacaan kontemporer atas ayat tersebut untuk 

kemudian digunakan untuk menjawab isu kenegaraan, salah satunya di Indonesia. 

Indonesia adalah negara yang terkenal akan pluralitasnya. Pluralitas ditandai oleh 

beragamnya suku, ras, budaya, tak terkecuali juga agama. Karena pluralitas 

tersebut, maka Indonesia sudah seharusnya menjadi wadah yang dapat menjamin 

persamaan hak dan keadilan bagi semua golongan. Untuk itu butuh sistem 

kenegaraan yang dapat membantu Indonesia menjadi negara pluralisme yang ideal.. 

Penelitian ini menggunakan metode penafsiran Ma’nā-cum-Maghzā. 

Pendekatan tersebut merupakan salah satu pendekatan baru dalam membaca teks 

Al-Qur’an yang digagas dan dipopulerkan oleh Sahiron Syamsuddin, salah satu 

pakar hermeneutika Al-Qur’an di Inonesia, untuk mengungkap pesan utama dari 

ayat Al-Qur’an dengan pertimbangan aspek kebahasaan dan konteks ayat. 

Pendekatan ini memosisikan antara makna dan signifikansi/tujuan ayat (Ma’nā-

cum-Maghzā) dalam posisi yang sama, yang oleh Sahiron disebut sebagai balanced 

hermeneutics. Pendekatan ini dalam salah satu langkahnya memberi ruang kepada 

konteks kekinian untuk dijadikan sebagai data interpretasi sehingga pendekatan ini 

dapat membaca ayat Al-Qur’an yang solutif atas isu atau permasalahan 

kontemporer. 

 Dari penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa konsep Syūrā 

dalam Al-Qur’an mencakup beberapa poin berikut: (1) Menjunjung nilai-nilai 

ketuhanan, kemanusiaan, dan persatuan; (2) Keputusan yang dilaksanakan 

merupakan hasil dari musyawarah, dapat berupa peraturan dan pemindahan 

kekuasaan, (demokratis); (3) Berpedoman pada sumber hukum yang dapat 

dilaksanakan oleh semua masyarakat; (4) Memberi amanah kepada seseorang yang 

pakar pada bidang tertentu untuk mengurus bidang tersebut. Kemudian hasil 

tersebut direlevansikan dengan sistem demokrasi di Indonesia dan mendapatkan 

kesimpulan bahwa konsep Syūrā perspektif Al-Qur’an yang terkandung dalam QS. 

Ali Imrān ayat 159 termanifestasikan dalam sistem demokrasi di Indonesia.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Al-Qur’an yang merupakan pedoman hidup manusia lebih khusus sebagai 

sumber hukum umat Islam yang tak lekang oleh zaman selalu dapat menjadi 

jawaban atas permasalahan yang ada. Mendasari fakta tersebut, pemahaman atas 

sumber tersebut sangat dibutuhkan untuk menjawab persoalan yang muncul 

kemudian.1 Fazlur Rahman, dalam sebuah pernyataan mengatakan, Al-Qur’an 

merupakan respon atau jawaban atas suatu situasi problematis yang spesifik dan 

konkrit.2 Termasuk salah satu problem tersebut adalah tentang masalah bentuk 

negara.  

Mengutip pernyataan dari Dr. Ali Abdul Raziq yang mengatakan bahwa Al-

Qur’an tidak mewajibkan umat Islam untuk, bahkan lebih jauh lagi, tidak ada 

perintah untuk membentuk suatu negara, yang ada hanyalah pembentukan suatu 

kaum atau masyarakat.3 Pun ketika ada istilah negara Islam pada masa Nabi ataupun 

sahabat, itu bukanlah atas dasar wahyu. Pada Masa Nabi, negara Madinah dibentuk 

dari kontrak sosial dari beberapa kelompok dan Islam pada waktu itu hanya sekitar 

 
1Abdullah Saeed, The Qur’an: An Introduction (London and New York: Routledge, 

2008). hlm. xiii.  

  
2Fazlur Rahman, Islam & Modernity: Transformation of an Intellectual Tradition 

(Chicago: The University of Chicago Press, 1982). hlm. 5. 

 
3Dawam Rahardjo, Merayakan Kemajemukan Kebebasan dan Kebangsaan, (Jakarta: 

Kencana, 2010). hlm. 116. 
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15% dari jumlah penduduk Madinah.4 Ketika pada masa Khulafa ar-Rasyidin, 

negara Islam adalah hasil ijtihad untuk meneruskan kepemimpinan Nabi. Problem 

yang nampak serupa menjadikan Indonesia termasuk di dalamnya. 

Indonesia dan pluralisme adalah dua hal yang mustahil untuk dipisahkan. 

Beragamnya suku, ras, budaya, dan agama, sudah menjadi bagian dari Indonesia 

semenjak pertama dibentuk. Terhitung ada lebih dari 200 suku bangsa dengan suku 

Jawa yang paling banyak, dan 6 agama besar dengan Islam sebagai mayoritas, yang 

ada di Indonesia.5 Akan tetapi keberagaman tersebut terjalin dan terwadahi dalam 

satu ikatan kebangsaan yang utuh dan berdaulat. 

 Kesatuan yang mewadahi beragam aspek tersebut sudah barang tentu 

membutuhkan sesuatu yang dapat menjamin keberagaman itu memiliki kedudukan 

yang sama dan porsi keadilan yang merata. Dalam hal ini bentuk negara yang dapat 

mewadahi keberagaman itu menjadi sangat penting dan krusial. Namun ketika 

realita tersebut kemudian dipaksakan untuk berada di bawah satu dasar yang 

condong atau bahkan milik dari salah satu golongan, sangat dimungkinkan akan 

terjadi suatu perpecahan dan kontra antara satu dengan yang lain.  

 Belakangan sering terdengar kabar tentang gerakan pendirian negara Islam. 

Gerakan ini menghendaki negara untuk menggunakan syariat Islam berupa 

keputusan yang lahir dari Al-Qur’an dan Sunnah Nabi, Ijma’ para sahabat dan 

 
4Dawam Rahardjo, Merayakan Kemajemukan Kebebasan dan Kebangsaan. hlm. 118. 

  
5https://indonesia.go.id/ragam/budaya/kebdanudayaan/keragaman-indonesia diakses pada 

tanggal 31 Mei 2022. 

  

https://indonesia.go.id/ragam/budaya/kebudayaan/keragaman-indonesia
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ulama  sebagai dasar negara dan undang-undangnya.6 Di Indonesia gerakan ini 

sudah ada sejak masa orde lama, yakni pertentangan antara kelompok pendukung 

Pancasila dengan pendukung Islam pada masa pemerintahan parlementer.7 Gerakan 

lain juga terjadi pada tahun 1949 yang dikenal sebagai gerakan DI/TII yang digagas 

oleh Kartosoewirjo.8 Sampai sekarang gagasan dan keinginan itu masih ada dan 

kembali dimunculkan. Sebut saja gerakan Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) yang 

beberapa tahun lalu dibubarkan oleh pemerintah. Organisasi itu dibubarkan pada 

tahun 2017 karena dinilai anti-pancasila dan berpotensi mengancam perdamaian di 

Indonesia.9 Selain HTI ada juga FPI atau Front pembela Islam yang juga bergerak 

di ranah ini hanya saja gerakan mereka relatif lebih kalem dari HTI.  

 Penerapan syariat dalam bernegara (baca: Negara Islam) ini bagi sebagian 

kelompok dinamakan dengan Syūrā. Anggapan mereka bahwa Syūrā adalah negara 

Islam itu sendiri dan tunduk kepada syariat dan selalu terikat dengannya.10 Konsep 

yang paling benar adalah penerapan Syūrā itu dalam negara dan masyarakat. Lantas 

bagaimana dengan Indonesia yang menerapkan demokrasi? Apakah negara dengan 

penduduk Muslim terbesar itu menganut sistem yang salah?  

 
6Taufiq Muhammad, Demokrasi atau Syura, terj. Djamaluddin Z. S. (Jakarta: Dema Insani, 

2013). hlm. 26. 

 
7Moh. Mahfud MD, Demokrasi dan Konstitusi di Indonesia (Yogyakarta: Liberty, 1993). 

hlm. 52.   

 
8https://tirto.id/sejarah-pemberontakan-di-tii-kartosoewirjo-di-jawa-barat-gajF diakses 

pada tanggal 31 Mei 2022.  

 
9https://www.bbc.com/indonesia/indonesia-50602035 diakses pada tanggal 31 Mei 2022. 

  
10Taufiq Muhammad, Demokrasi atau Syura. hlm. 32. 

 

https://tirto.id/sejarah-pemberontakan-di-tii-kartosoewirjo-di-jawa-barat-gajF
https://www.bbc.com/indonesia/indonesia-50602035
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 Negara-negara dengan sistem demokrasi di dunia mendasarkan dirinya pada 

sekulerisme yang memisahkan negara dengan agama.11 Setelah terjadi Perang 

Dunia II, negara mayoritas Muslim semua menganut sistem demokrasi kecuali 

Saudi Arabia, Iran, Sudan, Pakistan, dan Libya. Negara seperti Turki dan Mesir 

memakai sistem demokrasi termasuk juga Indonesia.12 Namun berbeda dengan 

negara sekuler lainnya, di Indonesia, negara masih memiliki peran besar dalam 

ranah keberagamaan. Bukti paling nyata adalah adanya Departemen Agama yang 

bertugas mengurus urusan agama. Agama mendapat bantuan berupa dana dan 

fasilitas untuk mengembangkan dan operasional. Pendidikan agama bahkan sudah 

ada mulai dari pendidikan dasar dan terus berlanjut sampai ke perguruan tinggi. 

Untuk agama Islam sendiri terdapat lembaga khusus yang bernama Majelis Ulama 

Indonesia (MUI). Lembaga ini bersifat semi negara yang fatwa-fatwanya menjadi 

ketetapan hukum bagi kaum Muslim.13 Hal ini membuat Indonesia menjadi negara 

yang ramah terhadap agama dan secara bersamaan menjadi negara sekuler.  

 Namun demikian, beberapa ayat Al-Qur’an mengandung makna implisit 

yang dapat diinterpretasi sehingga mendapatkan pesan dan pedoman di dalamnya. 

Terkait hal sistem kenegaraan, lebih jauh lagi tentang konsep Syūrā (musyawarah), 

dalam Al-Qur’an terdapat beberapa ayat yang berkenaan dengan konsep tersebut, 

salah satunya adalah QS. Ali Imrān ayat 159, 

 
11Lebih lengkap baca Dawam Rahardjo, Merayakan Kemajemukan Kebebasan dan 

Kebangsaan. hlm. 128-129. 

  
12Dawam Rahardjo, Merayakan Kemajemukan Kebebasan dan Kebangsaan. hlm. 129. 

 
13Dawam Rahardjo, Merayakan Kemajemukan Kebebasan dan Kebangsaan. hlm. 131-132. 
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 ۖ فاَعمفُ  فبَِمَا رَحْمَةٍ مِٰنَ اللّهِٰ لنِمتَ لََمُم ۚ وَلَوم كُنمتَ فَظًّا غَلِيمظَ المقَلمبِ لََن مفَضُّوما مِنم حَوملِكَ 

مَمرِۚ فاَِذَا  تَ غمفِرم لََمُم وَشَاوِرمهُمم فِِ الَم َ يُُِبُّ  عَن مهُمم وَاسم عَزَممتَ فَ تَ وكََّلم عَلَى اللّهِٰ ۗ اِنَّ اللّهٰ

 َ  الممُتَ وكَِٰلِيم

 Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah lembut 

terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan berhati kasar, 

tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu maafkanlah 

mereka dan mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan bermusyawarahlah 

dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian, apabila engkau telah 

membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah. Sungguh, Allah 

mencintai orang yang bertawakal.14 

 

 Pada ayat tersebut terdapat perintah Allah kepada Muhammad untuk 

bermusyawarah atas suatu urusan. Pekerjaan demikian sudah barang tentu 

merupakan ranah dari tafsir dengan atribut yang ada di dalamnya.  

 Konsep Syūrā pada ayat tersebut, dalam ranah kontemporer kerap kali 

disandingkan dengan konsep demokrasi.15 Tentang yang terakhir, Muhammad Abid 

Al-Jabiri menegaskan bahwa Syūrā berbeda dengan demokrasi.16 Ia melihatnya dari 

dua otoritas, pertama, otoritas tradisi, yang membaca demokrasi dalam kerangka 

Syūrā dalam Islam, yang kemudian lebih kepada dukungan atas sistem otokrat yang 

 
14Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta: Badan 

Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, 2019). hlm. 95.  

 
15Beberapa buku dan skripsi sebelum ini seringkali melakukan hal tersebut. Lihat Taufiq 

Muhammad, Demokrasi atau Syura, terj. Djamaluddin Z. S. (Jakarta: Dema Insani, 2013). 

 

 16Muhammad Abid Al-Jabiri, Syura: Tradisi-Partikularitas-Universalitas, trans. 

Mujiburrahman (Yogyakarta: LKIS Yogyakarta, 1997). hlm. 28.  
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‘adil’, kedua, otoritas Eropa (renaisans), yang membatasi pada unsur-unsur 

demokrasi pada perkembangan dan perjuangan demokrasi di Eropa. Abdolkarim 

Soroush beranggapan bahwa demokrasi barat adalah yang paling sesuai dengan 

sistem pemerintahan yang berbasis Syūrā.17 

 Penafsiran klasik cenderung masih tekstual dan kurang politis ketika 

menafsirkan ayat ini. Penafsiran mereka kebanyakan seputar tentang perintah Allah 

kepada Muhammad, yang merupakan konteks asli penurunan ayat ini, dalam hal ini 

perintah untuk bermusyawarah dengan sahabat dalam peperangan. Sebagai contoh 

penafsiran yang dilakukan Thabari, ia menekankan tentang konteks asli ayat ini 

yakni perintah Allah kepada Muhammad untuk bermusyawarah dengan para 

sahabat.18 Thabari juga mencatat bahwa perintah bermusyawarah ketika itu adalah 

untuk menentramkan hati para sahabat. Di tempat lain, penafsiran yang dilakukan 

mufasir kontemporer sudah mulai luas cakupan tafsirnya yang menyentuh pada 

aspek di luar teks. Quraish misalnya dalam Tafsir al-Mishbah ketika menaafsirkan 

ayat ini menyebutkan esensi dan bagaimana seharusnya musyawarah terlaksana. 

Namun kiranya butuh sudut pandang yang lebih luas lagi untuk berusaha menjawab 

isu yang terus berkembang seiring perkembangan zaman. Butuh sebuah interpretasi 

yang di samping memperhatikan konteks di era pewahyuan juga konteks di era 

sekarang, tempat solusi dibutuhkan.  

 
17Abdullah Saeed, Al-Qur’an Abad 21: Tafsir Kontekstual, trans. Ervan Nurtawab 

(Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2015. hlm. 258. 

 
18Abu Ja’far Muhammad bin Jarir At-Thabari, Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an, terj. 

Akhmad Affandi (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008).  
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 Kebutuhan akan interpretasi ayat yang memperhatikan kedua konteks 

tersebut kiranya dapat terjawab lewat metode interpretasi ayat kontemporer yang 

belakangan mulai dikembangkan oleh sarjana Islam kontemporer. Para sarjana 

tersebut memiliki kegelisahan yang relatif sama akan kurang luasnya penafsiran 

yang tekstual. Abdullah Saeed dalam bukunya beranggapan bahwa penafsiran 

tekstual telah gagal memberikan keadilan yang utuh atas ayat yang ditafsirkan.19 

Lantas kemudian dia merumuskan pendekatan kontekstual untuk merespon 

anggapannya tersebut. Sejalan dengan Saeed, Sahiron Syamsuddin juga melihat 

bahwa tafsir yang tekstual tidak dapat memunculkan tujuan utama dari suatu ayat 

meskipun dalam beberapa kasus disebutkan dasar hukum yang melatari hukum ayat 

tertentu. Namun, alih-alih sebagai usaha mengambil pesan utama penyebutan 

hukum dasar tersebut untuk merasionalkan hasil tafsirnya.20 Dari situ kemudian 

Sahiron mengembangkan pendekatan kontemporer ayat yang disebutnya sebagai 

pendekatan Ma’nā-cum-Maghzā. 

 Tentang yang terakhir, pendekatan tersebut merupakan salah satu 

pendekatan baru dalam membaca teks Al-Qur’an yang digagas dan dipopulerkan 

oleh Sahiron Syamsuddin, salah satu pakar hermeneutika Al-Qur’an di Indonesia, 

untuk mengungkap pesan utama dari ayat Al-Qur’an dengan pertimbangan aspek 

kebahasaan dan konteks ayat. Pendekatan ini memosisikan antara makna dan 

signifikansi/tujuan ayat (Ma’nā-cum-Maghzā) dalam posisi yang sama, yang oleh 

 
19Abdullah Saeed, Al-Qur’an Abad 21: Tafsir Kontekstual, terj. Ervan Nurtawab, 

(Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2015). hlm. 12.  

 
20Sahiron Syamsuddin, Hermenetika dan Pengembangan Ulumul Qur’an (Yogyakarta: 

Pesantren Nawasea Press, 2017). hlm. 55.  
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Sahiron disebut sebagai balanced hermeneutics.21 Pendekatan ini dalam salah satu 

langkahnya memberi ruang kepada konteks kekinian untuk dijadikan sebagai data 

interpretasi sehingga pendekatan ini dapat membaca ayat Al-Qur’an yang solutif 

atas isu atau permasalahan kontemporer. Yang membedakan pendekatan ini dengan 

pendekatan kontekstual Abdullah Saeed adalah pendekatan Saeed nampaknya 

terfokus kepada ayat-ayat hukum, sedangkan pendekatan Ma’nā-cum-Maghzā 

ditujukan kepada semua ayat yang ada dalam Al-Qur’an.22 

Pendekatan Ma’nā-cum-Maghzā menjadi opsi pilihan yang logis dengan 

tawaran dan langkah-langkah yang diformulasikan untuk membaca ayat Al-Qur’an, 

dalam hal ini adalah QS. Ali Imrān ayat 159 yang berkenaan dengan konsep Syūrā 

dan musyawarah dalam Al-Qur’an. Pendekatan ini telah digunakan dalam beberapa 

penelitian tentang interpretasi ayat, salah satunya digunakan Sahiron Syamsuddin 

untuk membaca QS. Al-Maidah ayat 51 yang berbicara tentang “awliya’” sebagai 

jawaban atas permasalahan yang pada waktu menjadi isu nasional. 

 Dari penjelasan di atas maka penulis berharap dengan dilakukannya 

penelitian ini dapat menjadi sumbangsih jawaban atas permasalahan yang ada dan 

menambah khazanah pengetahuan. 

B. Rumusan Masalah 

 
21Lihat Sahiron Syamsuddin, “Metode Penafsiran dengan Pendekatan Ma’na-Cum-

Maghza,” in Pendekatan Ma’na-cum-Maghza atas Al-Qur’an dan Hadis: Menjawab Problematika 

Sosial Keagamaan di Era Kontemporer, ed. Sahiron Syamsuddin (Bantul: Lembaga Ladang Kata, 

2020). hlm. 7-17.  

 
22Sahiron Syamsuddin, “Ma’na-Cum-Maghza Approach to the Qur’an: Interpretation of Q. 

5:51,” Advances in Social Science, Education and Humanities Research (ASSEHR) 137 (2018). hlm. 

132.  
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Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, penulis mengambil dua poin 

penting yang dikemudian menjadi rumusan masalah penelitian. Adapun rumusan 

masalah tersebut adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana konsep Syūrā perspektif Al-Quran berdasarkan analisis QS. 

Ali Imrān: 159 dengan menggunakan pendekatan Ma’nā-cum-Maghzā? 

2. Bagaimana relevansi konsep Syūrā perspektif Al-Qur’an dengan sistem 

demokrasi di Indonesia? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 Adapun tujuan dan manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

a) Menganalisis QS. Ali Imrān: 159 dengan menggunakan 

pendekatan Ma’nā-cum-Maghzā tentang konsep Syūrā. 

b) Mengetahui relevansi makna QS. Ali Imrān: 159 dengan 

menggunakan pendekatan Ma’nā-cum-Maghzā tentang konsep 

Syūrā dengan sistem demokrasi di Indonesia. 

2. Manfaat Penelitian 

a) Sebagai suatu kajian baru dalam hal penelitian yang berkaitan 

dengan studi al-Qur’an dan tafsir. 

b) Menjadi referensi penelitian yang berkaitan dengan konsep Syūrā 

baik dalam ranah al-Quran maupun Indonesia. 

D. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka penting dilakukan dalam suatu penelitian. Proses ini 

dilakukan untuk melihat penelitian-penelitian sebelumnya atau literatur-literatur 
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yang berkaitan atau memeliki arah yang sama dengan penelitian ini. Hal ini berguna 

untuk menentukan posisi penelitian ini di antara penelitian yang lain supaya 

menjadi suatu novelty dan tidak terjadi kesamaan atau ketumpangan.  

Telaah pustaka pada penelitian ini akan dibagi menjadi 3 variabel, yakni 

tentang pendekatan Ma’nā-cum-Maghzā, musyarawah dalam Al-Qur’an, dan 

demokrasi dalam Islam dan demokrasi di Indonesia. 

Musyawarah dalam Al-Qur’an 

Dalam bukunya, Al-Quran Abad 21: Tafsir Kontekstual (terj. Ervan 

Nurtawab), Abdullah Saeed secara khusus menulis bab tentang musyawarah 

perspektif tafsir kontekstual. Pada bab tersebut Saeed memaparkan penafsiran-

penafsiran konsep Syūrā dari mufasir klasik yang basis teksnya QS. Ali Imrān; 159. 

Saeed juga secara singkat memberikan pandangan tentang bagaimana konsep Syūrā 

ini disamakan dengan demokrasi oleh para mufasir dan sarjana modern.23 

Skripsi dengan judul Musyawarah dalam QS. Ali Imrān [3]: 159 (Studi 

Komparatif Tafsir Fi Zilal Al Qur’an dan Tafsir Al Mishbah) karya Zainul Abidin 

membicarakan tentang penafsiran tentang QS. Ali Imrān ayat 159 lewat 

perbandingan dua mufasir yakni Sayyid Qutb dengan tafsirnya Tafsir Fi Zilal Al 

Qur’an dengan Quraish Shihab bersama Tafsir Al-Mishbah. Zainul dalam 

penelitiannya menemukan bahwa antara keduanya memiliki kecenderungan yang 

berbeda ketika menafsirkan ayat tersebut. Sayyid Qutb lebih bernuansa politis dan 

 
23Abdullah Saeed, Al-Qur’an Abad 21: Tafsir Kontekstual. 
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cenderung tegas, sedangkan Quraish Shihab lebih kepada kontekstualisasi ayat dan 

cenderung terbuka dan toleran.24 

Selanjutnya ada skripsi dengan judul Paralelisme Konsep Syūrā dalam Al-

Qur’an dengan Musyawarah dalam Sila Ke IV Pancasila (Kajian Terhadap Tafsir 

Al-Mishbah Karya Quraish Shihab) yang ditulis oleh Silvi Labibah yang mencoba 

menyamakan arah antara konsep Syūrā dalam Al-Qur’an dengan musyawarah 

dalam sila ke-4 dalam pancasila dengan menkaji hasil penafsiran Quraish Shihab 

dalam Tafsir Al-Mishbah. Dalam penelitiannya ditemukan tiga hal yang menjadi 

titik temu antara konsep Syūrā dalam Al-Qur’an dengan musyawarah pada sila ke-

4 yakni adanya suatu kesamaan di antara pihak pengambil keputusan, sikap 

tanggung jawab, dan dilakukan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.25 

Zamakhsyari Abdul Majid menulis artikel yang berjudul Konsep 

Musyawarah dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir Tematik). Dalam artikelnya 

Zamakhsyari memaparkan beberapa pendapat tokoh tentang musyawarah dan 

politik Islam seperti Abu al-Maududi dan Ahmad Kamal Abu al-Majad. Ia 

berkesimpulan bahwa paham tentang musyawarah yang datang dari ‘barat’ tidak 

semestinya disikapi secara posteriori.26 

 
24Zainal Abidin, “Musyawarah dalam QS. Ali Imran [3]: 159 (Studi Komparatif Tafsir Fi 

Zilal Al Qur’an dan Tafsir Al Mishbah”, Skripsi Fak. Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan 

Kalijaga, Yogyakarta, 2020. 

  
25Silvi Labibah, “Paralelisme Konsep Syura dalam Al-Qur’an dengan Musyawarah dalam 

Sila Ke IV Pancasila (Kajian Terhadap Tafsir Al-Mishbah Karya Quraish Shihab)”, Skripsi Fak. 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2018. 

 
26Zamakhsyari Abdul Majid, “Konsep Musyawarah dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir 

Tematik),” Al-Marhalah Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 4, No. 1 2020.  

. 
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Kemudian ada artikel yang ditulis oleh Muchotob Hamzah, dkk. yang juga 

membicarakan tentang musyawarah dengan judul Musyawarah dalam Perspektif 

Asas Black (Kajian QS. Asy-Syūrā Ayat 38). artikel ini mencoba mengintegrasikan 

ilmu sains dengan Al-Qur’an lewat interpretasi hubungan antara konsep 

musyawarah dalam QS. Asy-Syūrā ayat 38.27   

Demokrasi di Indonesia 

Buku Islam Kebangsaan Fiqih Demokratik Kaum Santri yang ditulis oleh 

Prof. KH. Said Aqil Siroj memuat pemikiran-pemikiran beliau tentang dunia 

politik, kenegaraan dan demokrasi dikalangan kaum Islam khususnya kalangan 

santri. Di dalamnya juga disertakan beberapa konflik konkret seputar tema yang 

terjadi di Indonesia.28  

Skripsi berjudul Hubungan Agama dan Demokrasi Menurut Abdul Karim 

Soroush yang ditulis oleh Moh. Amin masuk ke dalam variabel ini sebagai salah 

satu penelitian tentang demokrasi. Amin dalam penelitiannya mencoba untuk 

menyangkal anggapan sarjana barat yang mengatakan bahwa demokrasi dan Islam 

adalah bertentangan. Ia, oleh karena itu, mengangkat pemikiran Soroush.29  

Selanjutnya ada skripsi dari Endrizal dengan judul Syūrā dan Demokrasi 

dalam Pemikiran Politik Muhammad ‘Abid Al-Jabiri. Berbeda dengan yang 

sebelumnya, kali ini tokoh yang dikaji adalah Muhammad ‘Abid Al-Jabiri dan hasil 

 
27Muchotob Hamzah, “Musyawarah dalam Perspektif Asas Black (Kajian QS. Asy-Syura 

Ayat 38),” SPEKTRA Jurnal Kajian Pendidikan Sains, Vol. 2, No. 2 2016. 

. 
28Said Aqiel Siradj, Islam Kebangsaan: Fiqih Demokratik Kaum Santri (Jakarta: Pustaka 

Ciganjur, 1999). 

 
29Moh. Amin, “Hubungan Agama dan Demokrasi Menurut Abdul Karim Soroush”, Skripsi 

Fak. Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakrta, 2007. 

. 
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yang didapat menyebutkan bahwa Syūrā berbeda dengan demokrasi. Namun beda 

halnya ketika berada dalam konteks Indonesia dengan pluralismenya, maka 

demokrasi dinilai sebagai jawaban yang pas.30 

Muhammad Alamul Yaqin juga menulis skripsi tentang demokrasi  dengan 

judul Islam dan Demokrasi di Indonesia (Studi atas Pemikiran Nurcholish Madjid 

dan Amien Rais). Masih seputar pemikiran tokoh, Yaqin dalam hal ini menkaji 

tentang Nurcholish Madjid dan Amien Rais. Ia berkesimpulan bahwa kedua tokoh 

tersebut sama-sama mendukung sistem demokrasi. Namun keduanya berbeda 

ketika berada pada level aplikasi. Madjid lebih kepada nilai-nilai demokratif di 

tatanan masyarakat sedangkan Rais lebih kepada konteks pemerintahan.31 

Sebuah artikel yang ditulis oleh Muhamad Ali Mustofa Kamal yang 

berjudul Menimbang Signifikansi Demokrasi dalam Perspektif Al-Qur’an ini 

mencoba untuk menkaji tentang perlunya membangun paradigma demokrasi baru 

yang berlandaskan nilai-nilai Al-Qur’an, alih-alih cenderung kepada konsep 

demokrasi barat.32 

Ma’nā-cum-Maghzā 

Buku yang ditulis oleh Sahiron Syamsuddin dkk, yang tergabung dalam 

Asosiasi Ilmu Al-Qur’an & Tafsir se-Indonesia, dengan berjudul Pendekatan 

 
30Endrizal, “Syura dan Demokrasi dalam Pemikiran Politik Muhammad ‘Abid Al-Jabiri”, 

Skripsi Fak. Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2007.  

 
31Muhammad Alamul Yaqin, “Islam dan Demokrasi di Indonesia (Studi atas Pemikiran 

Nurcholish Madjid dan Amien Rais)”, Skripsi Fak. Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, 2004. 

 
32Muhammad Ali Mustofa Kamal, “Menimbang Signifikansi Demokrasi dalam Perspektif 

Al-Qur’an,” Ulul Albab Vol. 16, No. 1 2015. 
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Ma’nā-cum-Maghzā Atas Al-Quran dan Hadis: Menjawab Problematika Sosial 

Keagamaan di Era Kontemporer yang memuat tulisan-tulisan yang memuat 

aplikasi dari pendekatan Ma’nā-cum-Maghzā atas al-Qur’an dan Hadis. Tulisan-

tulisan tersebut memiliki karakter dan tingkat analisis yang berbeda-beda. Editor 

buku ini dalam kata pengantar menyebutkan bahwa sebagian tulisan menerapkan 

pendekatan tersebut dengan komprehensif dan sebagian yang lain masih 

menerapkannya secara parsial.33 

Artikel berjudul Ma’nā-cum-Maghzā Approach To The Qur’an: 

Interpretation Of Q. 5:51 tulisan Sahiron Syamsuddin tentang pendekatan Ma’nā-

cum-Maghzā dan pengaplikasiaannya pada surat al-Maidah ayat 51 yang berkenaan 

dengan kata awliya’. Tulisan ini diawali dengan berbicara tentang konsep Ma’nā-

cum-Maghzā, kelebihan dari konsep lainnya, dan hal-hal tentang latar belakang 

pendekatan tersebut. Dilanjutkan dengan aplikasi pendekatan terhadap surat al-

Maidah ayat 51. Sahiron kemudian menutup dengan tiga poin yang oleh Sahiron 

disebut sebagai pesan universal (universal massage) yang didapat setelah 

penelitian, pertama, umat Islam dianjurkan untuk membangun persahabatan 

dengan orang yang dipercaya terutama dalam urusan penting di kehidupan sosial. 

Kedua, bahwa sebuah komitmen harus dijaga dengan baik dan dilarang untuk 

dikhianati. Ketiga, bahwa ayat tersebut tidak ada sangkut pautnya dengan pemilihan 

 
33Asosiasi Ilmu Al-Qur’an & Tafsir se-Indonesia, Pendekatan Ma’na-Cum-Maghza atas 

Al-Qur’an dan Hadis: menjawab problematika sosial keagamaan di era kontemporer (Yogyakarta: 

Lembaga Ladang Kata, 2020). 
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kepala pemerintahan. Dalam Islam hanya diajarkan bahwa seorang pemimpin 

haruslah adil kepada apa dan siapa yang dipimpinnya.34 

Sebuah artikel dengan judul Hermeneutika Al-Qur’an “Mazhab Yogya” 

(Telaah atas Teori Ma’nā-cum-Maghzā dalam Penafsiran Al-Qur’an) yang ditulis 

oleh Asep Setiawan ini mencoba untuk mengkritisi pendekatan Ma’nā-cum-

Maghzā. Dalam tulisannya, Asep memaparkan alasan-alasan tidak bisa 

diterapkannya pendekatan ini karena bertolak dari skeptisisme dan relativisme. Ia 

menutup tulisannya dengan tetap pada pendapat awalnya yang mengatakan bahwa 

hermeneutika tidak dapat diaplikasikan kepada al-Qur’an.35 

Selanjutnya ada artikel yang ditulis oleh Adi Fadilah berjudul Ma’nā-cum-

Maghzā Sebagai Pendekatan Kontekstual dalam Perkembangan Wacana 

Hermeneutika Al-Quran di Indonesia yang juga membahas tentang teori Ma’nā-

cum-Maghzā. Dalam tulisan tersebut, penulis mencoba mengungkap tentang 

metodologi apa yang digunakan oleh Sahiron Syamsuddin dalam pengembangan 

teori tersebut. Juga di dalamnya dipaparkan terkait respon para sarjana terhadap 

teori ini. Penulis berkesimpulan bahwa teori ini dilandasi oleh pemikiran Fazlur 

Rahman dan Nasr Hamid Abu Zayd dan dapat dipertimbangkan untuk menjadi 

alternatif penafsiran. Respon para sarjana terutama di Indonesia sebagian menerima 

 
34Syamsuddin, “Ma’na-Cum-Maghza Approach to the Qur’an: Interpretation of Q. 5:51.” 

 
35Asep Setiawan, “Hermeneutika Al-Qur’an ‘Mazhab Yogya’: telaah atas teori Ma’na-

Cum-Maghza dalam penafsiran Al-Qur’an,” Jurnal Ilmu-ilmu Al-Qur’an dan Hadis, Vol. 17, No. 1 

(2016).  
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hermeneutika dalam studi al-Quran namun banyak juga yang menolak dengan 

keras.36 

Fiki Muzakiyah dalam skripsinya yang berjudul Konsep Islam Inklusif 

Dalam Perspektif Al-Qur'an (Penafsiran QS. Ali Imrān: 19 Dengan Pendekatan 

Ma'na-Cum -Maghza) membahas tentang penafsiran QS. Ali Imrān menggunakan 

pendekatan Ma’nā-cum-Maghzā yang bermuara pada konsep Islam inklusif sudut 

pandang al-Qur’an. Fiki berkesimpulan dalam penelitiannya bahwa Islam inklusif 

sangat mungkin ketika berada dalam kindisi masyarakat yang beraneka ragam. 

Konsep Islam inklusif meminimalisir adanya eksklusivisme dengan tidak menklaim 

dirinya benar secara keseluruhan.37 

Selanjutya ada skripsi yang ditulis Taaibah Ngaunilah yang berjudul 

Pendekatan Ma’nā-cum-Maghzā Sahiron Syamsuddin dan Implementasinya atas 

Ayat-ayat Tentang Zihar menjelaskan tentang aplikasi pendekatan Ma’nā-cum-

Maghzā pada surat Al-Mujadilah ayat 1-4 yang berbicara tentang zihar dan 

kafaratnya.38 

Interpretasi Ma’nā-cum-Maghzā Terhadap Makna Li’an, skripsi yang 

ditulis oleh Muhammad Rofid Elwafa juga merupakan pengaplikasian pendekatan 

 
36Adi Fadilah, “Ma’na-Cum-Maghza Sebagai Pendekatan Kontekstual dalam 

Perkembagan Wacana Hermeneutika Al-Qur’an di Indonesia,” Journal of Qur’an and Hadits 

Studies 8, no. 1 (2019).  

 
37Fiki Muzakiyah, “Konsep Islam Inklusif Dalam Perspektif Al-Qur’an (Penafsiran QS. Ali 

Imran : 19 Dengan Pendekatan Ma’na-Cum -Maghza)”, Skripsi Fak. Ushuluddin dan Pemikiran 

Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2019.. 

 
38Taaibah Ngaunilah Rohmatun, “Pendekatan Ma’na-cum-Maghza Sahiron Syamsuddin 

dan Implementasinya atas Ayat-ayat Tentang Zihar”, Skripsi Fak. Ushuluddin dan Pemikirsan Islam 

UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2021. 
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Ma’nā-cum-Maghzā atas ayat hukum yakni Li’an. Rofid mengambil surat An-Nur 

ayat 6-9 sebagai basis teks yang akan dianalisis. Dalam proses analisisnya, ia juga 

menggunakan perspektif dari ilmu lain seperti ilmu kedokteran, dalam hal ini visum 

yang digunakan untuk membuktikan.39 

Dari beberapa literatur dan penelitian yang dipaparkan di atas, beberapa ada 

yang memiliki kesamaan pada objek material atau formalnya namun tidak 

ditemukan yang memiliki kesamaan secara keseluruhan. Oleh karena itu, penelitian 

yang dilakukan oleh penulis dapat dipertanggungkan secara akademik dan dapat 

menghasilkan sesuatu yang baru. 

E. Kerangka Teori 

Dalam proses menjawab rumusan masalah penelitian ini, penulis memilih 

Ma’nā-cum-Maghzā milik Sahiron Syamsuddin sebagai pisau bedahnya. Sebagai 

salah satu kritiknya atas kurang lengkapnya kelompok quasi-objektivis progresif 

dalam memberikan keterangan atas ‘signifikasi’ yang ditekankan dalam proses 

penafsiran, Sahiron kemudian mengklasifikan ‘signifikansi’ menjadi dua, pertama, 

signifikansi fenomenal dan kedua, signifikansi ideal.  

Signifikansi fenomenal dibagi lagi menjadi dua, signifikansi fenomenal 

historis yaitu pesan utama ayat yang dipahami dan diaplikasikan di masa Nabi atau 

pewahyuan dan  signifikansi fenomal dinamis yaitu pesan utama ayat pada saat ayat 

tersebut diinterprerasi (kekinian dan kedisinian). sedangkan signifikansi ideal 

merupakan akumulasi ideal dari pemahaman atas signifikansi ayat yang 

 
39Muhammad Rofid Elwafa, “Interpretasi ma’na-cum-Maghza Terhadap Makna Li’an”, 

Skripsi Fak. Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2021. 

. 
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diinterpretasi sehingga hasil akhir bisa lebih objektif dan mendekati makna yang 

dikehendaki Allah SWT.   

Langkah metodis dari pendekatan oleh Sahiron, secara garis besar, dibagi 

menjadi tiga yang mana adalah sebagai berikut: 

Pertama, analisis bahasa.40 Bahasa Al-Qur’an sendiri merupakan bahasa 

Arab abad ke-7 M yang punya karakter tersendiri. Analisis ini meliputi kosa kata, 

struktur bahasa dari ayat yang diinterpretasi. Untuk mempertajam analisa, mufasir 

juga melakukan proses intratekstualitas. Intratekstualitas dilakukan sebagai langkah 

perbandingan dan analisa lebih terkait makna pada ayat yang diinterpretasi dengan 

ayat lain.  

Lebih lanjut, mufasir kemudian melakukan elaborasi tentang kosa kata dan 

istilah serta struktur bahasa pada ayat yang diinterpretasi. Langkah ini dilakukan 

guna mengetahui perkembangan makna yang terjadi ketika Al-Qur’an turun dengan 

makna tersebut di masa jahiliyyah atau dengan makna tersebut di masa pasca-

Qur’an. Sahiron mengatakan bahwa penting juga menganalisa kata atau istilah 

tersebut secara sintagmatik dan paradigmatik. Yang dimaksud dengan analisa 

sintagmatik adalah mufasir melihat kata atau istilah yang berada sebelum dan 

sesudah kata yang diinterpretasi yang masih berhubungan. 

Selanjutnya, jika dibutuhkan, dilakukan proses intertekstualitas 

(pembandingan dan analisa kosa kata atau ayat yang sedang ditafsirkan dengan 

teks-teks yang mengitari Al-Quran, seperti Hadis Nabi, syair-syair Arab, dan juga 

teks agama lain seperti Injil dari kaum Nasrani dan Taurat dari kaum Yahudi) guna 

 
40Sahiron Syamsuddin, Hermenetika dan Pengembangan Ulumul Qur’an. hlm. 141-142. 
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mendapatkan gambaran makna yang digunakan pada masa itu di luar dari Al-

Quran. 

Kedua, analisis konteks historis pewahyuan.41 Tahap ini akan menganalisa 

kejadian-kejadian yang menjadi latar belakang turunnya sebuah ayat (konteks 

mikro ayat) yang juga disebut dengan asbabun nuzul. Tidak hanya berhenti di  

konteks mikro ayat, tahap ini juga menganalisa tentang konteks makro ayat yakni 

konteks yang terjadi di sekitar yang mengelilingi turunnya ayat, bisa dari segi 

sosial, budaya, dan komdisi politik.42 

Ketiga, penggalian maqshad ayat.43 Sesuai urutannya, tahap ini merupakan 

olah terakhir dari apa yang didapat dari tahap pertama dan kedua yakni hasil analisis 

kebahasaan dan tinjauan konteks historis. Penafsir kemudian 

mengkontekstualisasikan dengan konteks kekinian dan kedisinian. 

F. Metode Penelitian 

Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini masuk ke dalam jenis penelitian kualitatif dengan 

bentuk kepustakaan (Library research), yang mana dalam proses 

penelitiannya akan mendasarkan pembacaan dan interpretasi terhadap data-

data yang berhubungan dengan tema yang diteliti sebagai cara untuk 

 
41Sahiron Syamsuddin, Hermenetika dan Pengembangan Ulumul Qur’an. hlm. 142. 

 
42Abdullah Saeed, The Qur’an: An Introduction. hlm. 220. 

 
43Sahiron Syamsuddin, Hermenetika dan Pengembangan Ulumul Qur’an. hlm.143. 
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menjawab pertanyaan dalam rumusan masalah yang telah dirumuskan. 

Data-data tersebut berupa buku, literatur dan teks-teks lainnya. 

2.  Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup dua jenis 

sumber data, yakni sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer 

yang digunakan adalah al-Qur’an, khususnya pada QS. Ali Imrān: 159 yang 

menjadi objek material penelitian, dan juga buku atau tulisan yang 

membahas tentang pendekatan Ma’nā-cum-Maghzā Sahiron Syamsuddin 

sebagai objek formal, seperti buku berjudul Pendekatan Ma’nā-cum-

Maghzā Atas Al-Qur’an dan Hadis: Menjawab Problematika Sosial 

Keagamaan di Era Kontemporer karya Sahiron Syamsuddin dkk., dan 

artikel berjudul “The Qur’an on The Exclusivist Religious Truh Claim: A 

Ma’nā-cum-Maghzā Approach and Its Application to Q 2:111-113” dalam 

Transformative Readings of Sacred Scriptures Christians and Muslims in 

Dialogue karya Sahiron Syamsuddin. 

Kemudian, sumber data sekunder diambilkan dari sumber-sumber 

lain yang berkaitan dengan penelitian, baik langsung maupun tidak 

langsung. Pertama, literatur tentang kebahasaan, antara lain buku Lisanul 

Arabi, Kamus al-Munawwir, Alfiyah  dll. Kedua, literatur terkait data 

sejarah dan sirah nabawi, yaitu Lubabun Nuqul karya Imam as-Suyuthi, 

Asbabun Nusulil Quran karya Imam Wahidi dan Sirah Nabawiyyah karya 

Ibnu Katsir. Ketiga, kitab-kitab tafsir, seperti Jamiʻ al-Bayan fi Tafsir al-

Qur’an karya Abu Jaʻfar Muhammad ibn Jarir at-Tabari, al-Jamiʻ li Ahkam 
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al-Qur’an Tafsir al-Qur’an al-ʻAzim karya Ibnu Katsir, Tafsir al-Qurthubi 

al-Jami' li Ahkam al-Qur'an karya al-Qurthubi, Mafatihul Ghaib karya 

Fakhruddin ar-Razi, dll.  

3. Metode 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif-

analitik. Penulis menggunakan metode deskriptif untuk mendeskripsikan 

data-data terkait objek material yakni QS. Ali Imrān: 159 dari segi 

penafsiran para mufasir sampai historitas ayat dan data-data terkait 

pendekatan Ma’nā-cum-Maghzā sebagai objek formal.  

Metode analitik digunakan untuk menganalisis data-data terkait QS. 

al-Baqarah sebagai objek material dengan menggunakan pendekatan 

Ma’nā-cum-Maghzā yang mana adalah objek formalnya. Hasil dari analisis 

data tersebut selanjutnya diimplementasikan kepada fenomena aktual. 

4. Pendekatan 

Penelitian ini dalam pelaksanaannya menggunakan pendekatan 

Historis-Linguistik. Pendekatan ini pada dasarnya merupakan langkah kerja 

dalam proses interpretasi menggunakan Ma’nā-cum-Maghzā. Pendekatan 

historis pada langkah pertama yakni historical context atau konteks historis, 

dan pendekatan linguistik pada langkah kedua yakni linguistic analyses atau 

analisis linguistik. 

G. Sistematika Pembahasan  

Mengacu pada metode penelitian yang telah dipaparkan di atas, maka untuk 

menjadikan penelitian ini memiliki pembahasan yang runtut dan memudahkan 
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dalam penalaran, penulis akan  membagi penelitian ini menjadi 3 bagian besar yakni 

pendahuluan, isi, dan penutup. Adapun perincian bagian-bagian tersebut adalah 

sebagai berikut: 

 BAB I berisi tentang pendahuluan yang memuat tentang landasan-landasan 

awal dalam penelitian ini. Pendahuluan terdiri atas latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjuan pustaka, metodologi penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II akan difokuskan kepada hermeneutika Al-Quran yang dipopulerkan 

oleh Sahiron Syamsuddin yakni pendekatan Ma’nā-cum-Maghzā. Oleh karenanya, 

pada bab ini akan mendeskripsikan apa itu Ma’nā-cum-Maghzā, landasan 

epistemoliginya, kerangka kerja, langkah teknis, dan pengaplikasiannya. 

 Dalam BAB III akan berisi tinjauan umum tentang terminologi dan 

perkembangan Syūrā dan demokrasi.  

 Selanjutnya BAB IV yang akan berisi interpretasi ayat menggunakan 

pendekatan Ma’nā-cum-Maghzā dan juga terkait signifikansinya di era 

kontemporer dan juga relevansinya dengan konteks ke-Indonesia-an. 

 Terakhir BAB V yang merupakan bab penutup yang akan menampilkan 

kesimpulan atas penelitian yang telah dilakukan juga saran-saran tentang kajian 

untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisa dalam penelitian ini tentang konsep Syūrā 

dalam perspektif Al-Qur’an dengan menganalisa QS. Ali Imrān ayat 159 

dengan menggunakan pendekatan Ma’nā-cum-Maghzā, didapatkan 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Musyawarah sudah dilakukan semenjak masa pra-Islam dan terus 

berlanjut pada masa Nabi, sahabat, hingga sekarang. Makna historis 

saat ayat ini turun adalah ketika pasca perang Uhud yang dilakukan 

Nabi dan para sahabat yang menemukan hasil yang tidak 

diharapkan. Namun Allah tetap memerintahkan Nabi untuk 

bermusyawarah dan memohonkan maaf bagi para sahabat. Ayat ini 

kemudian dibaca lebih jauh untuk melihat bagaimana sistem negara 

perspektif Al-Qur’an yang diinterpretasi salah satunya dengan 

melihat kondisi pada saat ayat ini turun. Pada saat itu Nabi dengan 

negara (kota) Madinahnya yang plural dan memiliki satu undang-

undang di antara mereka yang dinamakan Piagam Madinah. Agama 

dan negara terpisah namun tidak secara total, karena Nabi sebagai 

kepala negara juga sebagai rasul yang membawa risalah 

menjalankan keduanya. Maghza yang dapat diambil dari ayat ini 

adalah adanya nilai-nilai yang membangun suatu negara agar 



 

126 
 

berjalan dengan baik antara lain, ketuhanan, kemanusiaan, 

persatuan, dan pelaksanaan musyawarah atau demokratis. 

2. Demokrasi yang ada di Indonesia mencerminkan nilai-nilai yang ada 

dalam signifikansi ayat yakni ketuhanan dengan sila pertama 

Pancasila, kemanusiaan dan persatuan berada pada sila kedua dan 

ketiga Pancasila, musyawarah yang tertuang pada sila keempat dan 

juga menjadi esensi dari demokrasi yang ada di Indonesia. 

Pembuatan undang-undang yang dilaksanakan dengan cara 

musyawarah para wakil rakyat (DPR dan Pemerintah) kemudian 

pemindahan kekuasaan yang juga dilaksanakan secara demokratis 

lewat Pemilihan Umum (pemilu). Juga kebebasan berpendapat yang 

dimiliki oleh semua warga negaranya. 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian ini, peneliti sadar bahwa tema ini 

masih bisa untuk dikembangkan dan diperluas jangkauannya. Maka dari itu 

peneliti ingin memberikan beberapa saran untuk dilakukan di penelitian 

selanjutnya: 

1. Pada pembahasan terkait analisa linguistik, penelitian selanjutnya dapat 

mempertajam analisa dengan menggunakan kajian semantik terhadap 

kosa kata pada ayat tersebut.  

2. Penelitian dapat diperluas jangkauannya dengan menyertakan negara-

negara dengan sistem demokrasi sehingga kesimpulan dari konsep 

tersebut akan semakin matang dan valid. 
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